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Pengenalan

Pelajar bahasa dengan latar'belakang akademik-yang terbatas kepada sekolah lanjutan
tingkat atas (SLTA)- berkonsentrasi kepada dua target penting yakni: a. penggunaan bahasa
Inggris dan b. skor pada ujian akhir nasional (GBPP 2004). Berkenaan dengan perkembangan
kemampuan penggunaan bahasa, kukrikulum yang berlaku sekarang menyiapkan kerangka
kerja untuk diikuti. Mereka harus memakaijenis-jenis teks seperti deskriptif, narratif, prosedur,
penjelasan, eksposisi, riview, berita, dst., sebelum mereka praktek berbicara dan mengarang
(GBPP 2006). Sebagai tambahan, mereka diharuskan pula untuk menguasai materi-materi
yang disajikan dalam ujian akhir nasional (35 soal untuk membaca dan 1"5 soal untuk
menyimak). Untuk mencapai kedua target tersebut, para siswa memakai strategi belajar
tertentu di dalam kelas, di luar kelas, dan dalam ujian akhir nasional.

Mereka pada umumnya mengikuti apa yang ditentukan guruya untuk dilakukan,
sebagai contoh-menggarisbawahi berbagai macam bentuk ungkapan di dalam buku teks.
Menemukan makna untuk kata-kata tertentu (konseptual, struktural, dan kontektual) di dalam
kamus (Nuttal: 1980), dan mengidentifikasi tipe-tipe pertanyaan yang berkenaan dengan teks
tertulis. Mereka juga diminta untuk membaca materi-materi autentik dari berbagai surat
kabar dan majalah yang berbahasa Inggris seperti Ihe Jokorto Post don Hollo Magozine. Di
amping itu, mereka disediakan suatu program terobosan, biasanya dilaksanakan beberapa
bulan sebelum ujian akhir nasional.

Dalam kata lain, cara-cara belajar bahasa Inggris di Indonesia telah dikenal secara
eksplisit dengan penedekatan-pendekatan yang dianjurkan dari satu kurikulum ke kurikulum
yang lain (Tomlinson:tr900). Sebagai contoh, mereka harus berkonsentrasi kepada praketk-
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praktek yang benar didalam kelas meskipun hal-hal seperti itu tidak dikenal ditempat
pekerjaan (Phrabu: L984).

Beberapa kajian terbaru telah menunjukkan bahwa pemakaian strategi belajar bahasa

telah membuat pembelajaran bahasa (termasuk Bahasa Inggris) lebih efisien dan membawa

efek yang positif terhadap pelajar bahasa itu sendiri (Wenden & Rubin 1987; O'Malley &
Chamot 1990; Chamot & O'Malley 1994;Cohen 1998). Sejalan dengan itu, pilihan yang tepat
tentang strategi belajar bahasa mengarahkan pelajar bahasa itu untuk memperbaiki
profisiensi dan.prestasi belajar secara keseluruhan atau dalam hal kemampuan bahasa

tertentu (Wen&h a Rubin 1987; Oxford &Crookal 1989; O'Malley & Chamot 1990).

Tujuan Dan Soalan Kajian

Tujuan kajian ini adalah untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan diantara

siswa dari berbagai latar belakang akademik seperti ilmu pengetahuan sosial (lPS), ilmu

pengetahuan alam (IPA), ilmu bahasa, tekhnik dan kewirausahaan dalam penggunaan

strategi belajar bahasa. Secara khusus, kajian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan

berikut ini: apakah ada perbedaan yang signifikan diantara siswa dari berbagai latar belakang

akademik seperti ilmu pengetahuan sosial (IPS), ilmu pengetahuan alam (IPA), ilmu bahasa,

tekhnik dan kewirausahaan dalam penggunaan strategi belajar bahasa? Satu hipotesis dibina

bagi menjawab soalan kajian, iaitu tidak ada perbedaan yang signifikan diantara siswa dari

berbagai latar belakang akademik seperti ilmu pengetahuan sosial (IPS), ilmu pengetahuan

alam flPA), ilmu bahasa, teknik, dan kewirausahaan dalam penggunaan strategi belajar

bahasa.

Strategi Belajar Bahasa

Suatu elemen yang sangat mendasar dalam mendifinisikan strategi belajar bahasa ialah

konsep strategi itu sendiri (Chesterfield &Chesterfield l985).Berdasarkan hal tersebut, ada

beberapa difinisi strategi belajar bahasa yang dirumuskan oleh para peneliti berkenaan

dengan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua (12) atau bahasa Inggris sebagai asing

(Fl).Istilah strategi belajar belajar bahasa dan belajar tingkah laku dapat dipakai secara

tumpang tinding dalam kajian ini (Mohammed Amin Embi 2000). Dilain pihak strategi belajar

dan tekhnik belajar tidak dapat digunakan dengan tujuan yang serupa (Stern 1983).

Beberapa peneliti menggunakan banyak istilah untuk kata "strategy' seperti :a.

langkah-langkah dan operasi (Oxford 1989); dan b. aksi-kasi tertentu (Oxford 1990b). Dilain

pihak , dalam hal tertentu, hal yang sama dapat dikatakan oleh peneliti yang lain (Ehrman

1989; Nyikos l-989 & 1990; Chamot 1987 & 1990; Donato &McCormik 1994; Abdullah

Hussein El-Saleh El-Omari 2002). Rubin (1975) mendifinisikan strategi belajar bahasa sebagai

tekhnik atau detail kegiatan untuk memperoleh pengetahuan bahasa kedua. Menurut Stern

(1975, strtategi belajar bahasa adalah beberapa pendekatan umum terhadap pembelajaran

bahasa yang mengarah kepada tekhnik-tekhni tertentu. Sebagai tambahan, Naiman et-al

(1978) mendifinisikan strategi sebagai sesuatu pendekatan yang umum terhadap

pembelajaran bahasa.Rubin (1987) menyatakan bahwa strategi belajar bahasa adalah suatu

rangkaian kegiatan, langkah, perencanaan, dan rutinitas yang dilakukan oleh pelajar bahasa

Hubungan antaro Strotegi Belojor Eohoso don Foktor Akodemik Siswa Lonjuton Tingkot Atos 301

untuk memudahkan memilki, mengumpulkan, dan menggunakan informasi untuk melakukan
pembelajaran bahasa. Wenden (1987) merujuk bahwa strategi belajar bahasa sebagai tingkah

laku dimana pelajar terkait dengannya, dan mengatur pembelajaran bahasa kedua. Chamot
(1987) mendifinisikan strategi belajar bahasa sebagai tekhnik, pendekatan, aksi-aki yang

dilakukan siswa untuk grempermudah pembelajaran dan menguasai informasi linguistlk dan

isinya.

Karakteristik Strategi Belajar Bahasa

Dari beberapa kegiatan riset, istiliah strategi belajar bahasa muncul sekurang-kurangnya
dalam tiga ungkapan: a. strategi pelajar (Wenden &Rubin1987), b. strategi belajar (O'Malley &
Chamot 1990; Chamot & O'Malley 1994), c. strategi belajar bahasa (Oxford 1990a, 1996;

Abdullah Hussein El-Shaleh El-Omari 2002); strategi belajar atau tingkah laku belajar
(Mohammed Amin Embi 2000). Sebagai tambahan, ada dua hal mendasar untuk
mengklasifikasikan strategi belajar bahasa ; a. enam karakteristik yang dibuat oleh Wenden
(1987) dan empat karakterisitik modifikasi baru oleh Lessard-Clouston (1997).

Wenden (1987) mengklasifikasikan karakteristik strategti belajar bahasa kedalam enam
elemen; a. tindakan dan tekhnik khusus, b. kegiatan yang dapat diamati, c. berorientasi
masalah; d. berkontribusi secara lansung maupun tidak lansung kepada pembelajaran; e.

bekerja secara otomatis setelah melalui periode yang panjang; f. tingkah laku yang dapat
berubah. Serupa dengan itu, Lessard-Clouston (1997) menciptakan empat kriteria yang
merujuk kepada : a. pelajar mencipatakan kegiatan (langkah-langkah yang diambil oleh
pelajar), b. pelajar meningkatkan pembelajaran bahasa atau mengembangkan kompetensi
bahasa, c. kegiatan pelajar yang dapat dilihat (tingkah laku, langkah-langkah, dan tekhnik,dst)
atau hal-hal tidak nampak (pikiran proses mental); d. keterkaitan dengan informasi dan
memori. Berkenaan dengan kedua klasifikasi sebelumnya, Oxford (1990a) memperkenalkan
lebih banyak komponen-komponen yang menjadikan pelajar lebih terarah sendiri,
mengembangkan peran guru bahasa kearah orientasi masalah, terkait dengan berbagai aspek
(kognitifl metakognitif, dan startegi sosio afektif). Meriview karakteristik diatas, kita akan

dapat memprekdiksi tipe-tipe strategi belajar bahasa yang digunakan oleh pelajar SLTA di
Kota Pekanbaru{ndonesia.

Oxford (1990) telah memberikan karakteristik strategi belajar bahasa sebagai a.

berkontribusi kepada tujuan utama, kompetensi komunikatil b. menjadikan pelajar dapat
terarah sendiri, c. memperluas peran guru, d. berorientasi masalah, e. tindakan khusus diambil
pelajar, f. terkait dengan banyak aspek pelajar, bukan hanya kepada kognitif, f. mendorong
pembelajaran secara lansung mapun tidak lansung, g. tidak selalu dapat diamati, h. selalu

berbentuk kesadaran, i. dapat diajarakan,j. fleksibel, dan k. dipengaruhi oleh berbagai macam

faktor.

Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Belajar Bahasa

Sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) dibagi kepada tiga tipe: sekolah umum, sekolah kejuruan,
dan sekolah agama. Di sekolah umum, tiga jurusan dapat dipilih seperti ilmu pengetahuan

alam (IPA), ilmu pengetahuan sosial flPS), dan ilmu bahasa.Di sekolah kejuruan, beberapa
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jurusan diadakan seperti ekonomi, industri rumah tangga, dan keterampilan tekhnik lainnya.
Sementara di sekolah agama, tiga jurusan lagijuga diadakan seperti pendidikan agama, Ips,
dan IPA berdasarakan berbagai bidang studi yang ada. Dalam kajian ini,jurusan yang dipilih
oleh siswa akan diinve,stigasi dalam bentuk faktor akademik yang dapat mempengaruhi
penggunaan startegi belajar bahasa Inggris.

Bahasa l$gris di sajikan pada saemua jurusan selama 90 menit perminggu dalam satu
semester.Dalam hal tertentu, alokasi waktu tidak begitu mencukupi untuk dapat
meningkatkan kemampuan belajar siswa (English proficiency).Bagaimanapun, sekolah
mengupayakan jam tambahan untuk kelas-kelas tertentu.Tiga bulan sebelum uljan akhir
nasional, sekolah melaksanakan suatu program khusus yang berkonsentrasi kepada
peningkatan kemampuan pemahaman bacaan dan menyimak. minimal pencapaiannya adalah
5.5 (SK Menteri Pendidikan no.45 tahun 2006/2007I

Menyelenggarakan program seperti itu sekurang-kurangnya memiliki dua tujuan, iaitu
(1) untuk mencapai tingkat kelulusan minimal pada ujian akhir nasional, dan (2) untuk
mendapatkan nilai TOEFL 450 pada tingkat pendidikan tinggi, misalnya di Universitas Riau-
Pekanbaru. Tambahan pemahaman terhadap dua kemampuan bahasa lainnya seperti
kosakata dan tatabahasa memungkinkan siswa untuk memdapatkan ide-ide bacaan secara
tertulis dalam bahasa Inggris dalam program studinya di tingkat perguruan tinggi.

Metodologi

Kajian ini menggunakan jenis instrumen, iaitu soal selidik dan dan interview. Strotegy
lnventory for Learning Longuoge (SILL) (Oxford, 1990) dipakai untuk mengumpulkan data soal

selidik tentang bagaimana meraka mempelajarai bahasa Inggris di SLTA Kota Pekanbaru.
Manakala temu bual dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut bahgaimana
responden terpilih (L0 orang respondent) belajar bahasa Inggris secara umum dan
kemampuan bahasa Inggris (4 keahlian, kosakata, dan tatabahasa).

Untuk menganalisis data yang terkumpul, beberapa prosedur diikuti. Pertama,
pemberian skor terhadap tanggapan responden dalam angket yang sudah diberikan, dan
dalam interview. Setelah itu, memperlihatkan hubungan antara faktor akademik dengan
penggunaan strategi belajar bahasa Inggris. Angket yang digunakan ialah SILL. SIL ini dibuat
oleh Oxford (1990). Masing pernyataan memiliki lima pilihan: 1. Tidak pernah atau hampir
tidak benar dengan keadaan saya; 2.Secara umum tidak benar menurut keadaan saya; 3. Agak
benar menurut keadaan saya;4. Secara umum benar menujrut keadaan saya; 5. Selalu benar
menurut keadaan saya. Setiap jawaban responden diberi skor sebagai berikutPilihan pertama
diskor 1, 2 luga 2, 3 juga 3, 4 juga 4, dan 5 juga 5.$LL terdiri enam bahagian dengan 50
prnyataan. Skor secara keseluruhan dibagi kedalam 50 untuk mendapatkan rata-rata respon
dari responden.

Statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan tendensi (mean, median, dan mode)
(Cresswell;2005) dari tanggapan responden dengan menggunakan kategori strategi belajar
bahasa (memori, kognitif, kompensasi, metakognitif, afektil dan sosial). Skor rata-rata
responden masing masing tingkatan sttartegi belajar dihitung dan skor rata-rata
menunjukkan laporan diri responden tentang tingkatan yang digunakan.Untuk
menginterpretasi skor rata-rata, kajian ini merujuk kepada interpretasi skala Likert dalam SILL

(Oxford 1990) seperti tergambar padai Tablel 1.

Hubungon ontoro Strategi Belajor Bohasa don Foktor Akodemik SGwa Lonjuton Tingkot Atos 303

Table 1: Interpretasi rata-rata skor

Skor raia-rata
3.5 s/d 5.0

2.5 s/d 3.4

L.0 s/8 2.4

Tinggi
Menengah

Rendah

Statistik inferensi digunakan untuk menginvestigasi fenomena hubungan dan

perbedaan diantara karakteristik sampel. Untuk itu, Anova satu arah (One-Way Anova)

digunakan.Dalam One-Way Anova, hipotesis alternatif diterima jika nilai hitung lebih kecil

daripada nilai tabel dengan tingkat signifikansi p<.05(Ferguzon: 1976 &Gall et.all: 2003).

Manakala untuk data kualitatil seramai 10 orang siswa sebagai sampel yang diperlukan

diintervew tentang cara-cara mereka belajar bahasa Inggris secara umum dan empat

kemampuan bahasa, kosakata, dan tatabasa. Bahasa yang dipakai oleh siswa pada umunya

dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah bilamana diperlukan. Transkrip diterjemahkan

kedalam bahasa Inggrsi tanpa merubah ide-idejawaban responden.

Temuan-temuan penelitian kualitatif mendukung temuan-temuan penelitian kuantitatif.

Analisis ini mengivestigasi faktor-faktor yang berhubungan dengan strategi-strategi belajar

yang digunakan siswa.Secara umum, langkah-langkah analisis ini mengikuti arahan Miles &
Huberman (2004). Mereka menyatakan bahwa pelaksanaan dan teknik analisis kualitatif
mengikuti langkah-langkah sebagai bereikut kode afeksi, pencatatan refleksi atau nilai-nilai
yang lain, penyortiran dan pertukaran untuk mengidentifikasi frase yang serupa, hubungan

antara variabel-variabel, pola, tema-tema, perbedaan-perbedaan yang nyata antara

subkelompok dan sekeuensi secara umum, mengisolasi pola-pola dan proses, kebiasaan-

kebiasaan dan perbedaan, mengembangkan suatu kesimpulan umum, mempertentangkan
generalisasi (Miles & Huberman, 2004).

Proses interpretasi data berinteraktif dan mencakup data reduksi, pengujian dan
verifikasi dengan: mencari komen-komen yang mendeskripsikannya dengan cara-cara

kemampuan bahasa diperoleh, memcari komen-komen yang menidentifikasikan strategi

belajar bahasa, mencara straretgi-strategi baru yang mungkin tidak tercakup dalam kajian ini.

Jadual 2 menunjukkan lima jurusan yang berbeda yang termasuk dalam penelitian ini. Ada

120 orang di IPA dan tPS, 60 pada Ilmu Tekhnik dan Ilmu Kewriusahaan dan 40 dari llmu
Bahasa. Jumlah seluruhnya 400 orang siswa.Responden interview dipilih 10 orang dari ukuran

sampel.

Table 2: Distribusi responden dengan latar belakang akademik

Latar belakanq Akademik Frekuensi Persentase

IPA

IPS

Ilmu Bahasa

Ilmu Teknik
llmu Kewirausahaan

30.0
30.0
10.0

15.0

15.0

120
120

40

60

60

Total
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Dapatan Kajian

Strategi Belajar Bahasa (Soal Selidik)

Table 3 menggambarkan bahwa perbedaan skor rata-rata dari strategi kognitif berbeda
antara siswa IPS dan siswa ilmu kewirausahaan. Siswa-siswa IPS memperoleh nilai lebih tinggi
dalam strategi kognitif daripada siswa-siswa ilmu kewirausahaan (rarat-rata =098, sig=
.047<.05). Bagaimanapun, tidak ada perbedaan dalam penggunaan strategi kognitif antara
kelompok siswa yang lain. Temuan-temuan juga menunjukkan bahwa siswa-siswa lps
memperoleh skor lebih tinggi dari skor keseluruhan strategi belajar bahasa daripada siswa-
siswa ilmu kewirausahaan (perbedaan rata-rata =058.sig.=.045<.05), masih tidak perbedaan
dalam rata-rata secara keseluruhan strategi belajar bahasa diantara kelompok siswa menurut
bidang studi.

Tabel 3. Analisis ANOVA tentang bidang studi dalam strategi belajar bahasa
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Ilmu Bhs.

Tekhnik
Kewrirausahaa

Total

43.4723.22 Total

3.13

3.11
]_17

IPA

IPS

llmu Bhs.

Tekhnik
Kewrirausahaa

Total

Antara kelompok
Dalam kelompok

Total

3.12

s.16
3.20

3.10

3.14

3.!4

.156

5.A27

5.983

4
395 .039 2.63 .034
399

Tabel 4: Tes pos hoc anova. perbedaan strategi bahasa antara siswa menurut bidang studi

Variabe! terikat Bidang 0) Bidang (J) Rata-rata

Kognitif .044
.054

.042

.054

.009

.086

.098

.096

.108

.011
Strategi belajar

bahasa

IPS

Ilmu bahasa

Ilmu teknik

IPS

Ilmu bahasa

Ilmu tekhnik
Ilmu kewirusahaan

Ilmu bahasa

Ilmu tekhnik
Ilmu kewirusahaan

Ilmu tekhnik
Ilmu kewirusahaan
IImu kewirusahaan

IPA

Varibel Kelompok Rata-
terikat bidang studi rata

Rata-

Pertedaan t't: 
. Frekuensi

Pangtcrt
dua

Jumlah
dalam

pangkat
dua

5i9.

IPA

IPS

llmu Bhs-Memon 
Tekhnik

Kewrirausahaa

Total

Antara kelompok .172
Dalam kelompok 24.050

Total 24.222 IPS

Ilmu bahasa

Ilmu tekhnik
Ilmu kewirusahaan

Ilmu bahasa
Ilmu tekhnik

Ilmu kewirusahaan
Ilmu tekhnik

Ilmu kewirusahaan
Ilmu kewirusahaan

022 1.00

.019 1.00

.019 1.00
.o22 1.00

.019 .263
.019 .045
.024 1.00

.024 1.00

.024 .662

.22 1.00

3.06

3.05

3_03

3.00

3.03
3.04

4
395 .158 2.73 .029
399

3.17

3.21

3.22

3.13

3.11

3.L7

4
39s .082 .833 .505

399

3.12

3.20

3.10

3.14

3.14

3.17

4
395 .07L .999 .408

399

3.21

3.2L

3.16

3.18

3.14

3.19

3.05

3.06

3.03

3.00

3.03
3.04

4
395

399

IPA

IPS

Ilmu Bhs.Kognrtll 
Tekhnik

Kewrirausahaa

Total

T}:JIT:iffiT :*::
IPS

Ilmu bahasa

Ilmu teknik

024
.014

-018
.030

.009

.o42

.054

.033

.045

.0L2

IPA

IPS

Kompen llmu Bhs.

sasi Tekhnik
Kewrirausahaa

Total

Antara kelompok .327

Dalam kelompok 38.74!
Total 39.058 Tabel 5: Ringkasan tentang Pengujian Hipotesis

IPA

IPS

Metakog Ilmu Bhs.

nitif Tekhnik
Kewrirausahaa

Total

Antara kelompok .283
Dalam kelompok 27.942

Total 42907

latar belakang akademi seperti ilmupengetahuan sosial flpS), ilmu
pengetahuan alam(lPA), ilmu bahasa, tekhnik dan kewirausahaan
dalam penggunaan ltrategi belajar bahasa

Strategi Belajar Bahasa dan Faktor Akademik (lnterview)

Tabel 6 menampilkan beberapa data penting tentang bagaimana mempelajari bahasa Inggris
secara umum.Pertama, siswa IPA menggunakan strategi "being active" sebagai frekuensi

IPA

IPS

Ilmu Bhs.

Tekhnik
Kewrirausahaa

Total

Antara kelompok .684

Dalam kelompok 42.222
Total 42.907

4
395

399

IPA5oslal 
IPs

3.17 Antara kelompok
3.27 Dalam kelompok

.265
43.208

4
39s

!t"Strategr

Standar
kesalahan

Jenis Analisis
Tidak ada perbedaan yang signifikan diantara siswa dari berbagai ANOVA dua arah
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tertinggi diantara seluruh strategi.Sementara, siswa IPS mempraktekkan "discussing lesson
witn English teacher and friends"sebagai strategi yang tertinggi frekuensinya. Nampaknya
bahwa siswa IPA juga menggunakan "strategi diskusi " bergandengan dengan strategi
"mengahdiri kelas secara teratur". Menghadiri kelas secara teratur merupakan suatu hal yang
wajib dilakukan di SLTA Pekanbaru.Strategi "diskusi" dianggap sebagai aktifitas kreatif siswi
ketika mereka mengikuti program belajar di dalam kelas. Srategi yang sama digunakan oleh
siswa IPA sebagai prioritas kedua. Hal yang sama, siswa IPS menggunakan strategi "membaca

berbagai sumber bahasa Inggris" sebagai pilihan kedua. Berkaiatan dengan itu , penggunaan
strategi-strategi seperti itu, kedua kelompok siswa menggunakan startegi yang sama untuk
mempelejari bahasa Inggris secara umum seperti "berkurusus bahasa Inggris dan tetap
belajar bahasa Inggris didalam dan diluar sekolah " tetapi dalam frekuensi yang rendah.

Secara ringkas, dapat dikatakan kembali bahwa siswa-siswa menggunakan straregi
pilihan (preferred strategies) dalam belajar bahasa Inggris secara umum.straregi
"mendiskusikan pelajaran dengan guru bahasa inggris dan kawan-kawan, aktif dalam acara
diskusi, berkursus bahasa Inggris, memndengarkan music, dan menyanyikan lagu". Strategi
yang digunakan responden dalam belajar kemampuan menyimak berdasarkan latar belakang
akademik.

Beberapa aspek penting bagi siswa IPA dan IPS tentang kemampuan menyimak. Kedua
kelompok ini cenderung memilih strategi yang hamper sama dalam kategi frekuensi yang
tinggi. Strategi tersebut adalah " berfokus kepada ide-ide dalam teks simakan "(untuk IpA)
dan strategi "berkonsentrasi kepada teks oral" (untuk IPS). Sebagai tambahan, kedua
kelompok ini juga memilih strategi yang hamper bersamaan sebagai strategi prioritas
kedua.Strategi tersebut ialah "menjawab pertanyaan secara benar" (IPA) dan "menjawab
pertanyaan yang berhubungan dengan informasi (IPS). Kemudian, kedua kelompok siswa
tersebut, memberi penekanan kepada "memmahami ide-ide teks oral" dalam belajar
keterampilan menyimak. Strategi ini didukung oleh berbagai kegiatan seperti "mengenali
perbendaan suara dalam suatu percakapan", " memberi perhatian kepada gerak badan dalam
suatu percapakan", dan "mengenali tujuan pertanyaan yang berkenaan dengan teks oral".
Dalam hal rata-rata pelaksanaan strategi belajar, siswa IPA sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan apa yang dilakukan siswa IPS yakni 5.5 berbanding 5 kegiatan. Itu berarti siswa IPA
menggunakan strategi lebih dibandingkan apa yang dilakukan oleh siswa IPS.

Tabel 6. Strategi yang digunakan oleh responden dalam mempelajari bahasa Inggris
secara umum berdasarkan latar belakang akademik

Ilmu Pengetahuan Alam (lPA) IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

,i

.-_.rtl
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Mendisuksikan
pelajaran

dengan guru ZZ
Danasa lnggfls
dan kawan-

kawan.

Mendengarkan @

berbaoai 11
sumoer
menyimak

Berkonsentrasi

kepada
pelajaran yang
diberikan

Membaca

berbagai 1 1
sumber bacaan

Menemukan
berbagai
sumber bahasa z L

Inggris

Aktif dalam
berbagai 3

kegiatan
Mempertaya
kosakata baru 1

bahasa Inggris
Berkursus

bahasa Inggris
Membuat komik dan
kartun pende( dan
menggunakannya
dalam percakapandan

Menuliskan kosakata

dalam kertas kecil
Menonton banyak filem
Membaca kerangka

tek bacaan

Menyatukan berbagai
sumber dalam satu

Berkonsentrasi

kepada 11
peraJaran yang
diberikan

Membaca
berbaoai .2
sumDer

bacaan
Mendisuksikan
pelajaran

dengan guru
bahasa Inggris
dan kawan-
kawan-

Berkursus

bahasa Inggris 1 1

Praktek

bahasa

dengan 1 1
menge{akan
latihan
Menambah
kompetensi
bahasa Inggris

Total

Rata-rata

7.

2168.

3

1

L

1

Strotegi yong Digunakon Responden dalam Belajor Kemompuan
Berbicora Berdasarkon Lotor Belakong Akademik

Ada beberapa yang mendukung siswa IpA dan siswa Ips dalam mempelajari kemampuan
berbicara.Pertama, siswa IPA menggunakan dua buah strategi dalam kategori tinggi diantara
strategi-strategi yang dilakukannya.Strategi tersebut adalah "berusaha untuk berbicara di

11..

12.

13.

L4.

15.

Strategi
diguanakan

Rl R3 R4 R5 R9 R10 F No.
Strategi

diouinakan
R2 R6 R7 R,8 F

Tetap belajar

. bahasa Inggris
'' di sekolah dan

diluar sekolah.

, Menyanyikan
- lagu

1.

Tetap belajar
bahasa Inggris
di sekolah dan

diluar sekolah.

Mencari

berbagai

sumber
bahasa [nqqris
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kelasdanmenyiapkansebanyakmungkinkosakatauntukberbicara".Salahsatustrategi
tersebut juga dipakai oleh siswa IPs sebagai strategi yang tertinggi diantara strategi yang

mereka pakai yakni" menyiapkan sebanyak.mungkin kosakata T::::."t0't'ra"' 
Sebagai

tambahan, kedua kelomfJt li'*u tersebut' luga menggunakan strategi yang sedikit sama

sebagai kegiatan priorita! kedua oleh siswa Ips dan strategi yang sama merupakan kegiatan

yangpalingsedikitoleLrsiswalPA.Strategitersebutialah,,praktekberbibacarabilamana
*",iungkilt.n (IPS) dan "mempraktekkan pembicaraan"(IPA)'

Nampaknya 
,,memmahami makna kosakata tertentu,. merupakan strategi utama yang

yang dipakai oleh kedua kJ"rp.o siswa dalam kegiatan berbicara.Berdasarkan pemamahan

tersebutsiswa-siswamempunyaikeinginanyangkuatuntukmengutarakidea-ideanyadalam
kegiatan berbicara uiramala ..n"*unit intrn.Menemukan topik yang menarik juga sebagai

strategi yang penting sebelum melakuikan kegiatan berbicara. Mempraktekkan apa yang telah

mereka pelajari ,urupuO* ,,raiegi y.ng sudih biasa untuk membuat kegiatan berbicara jauh

lebih baik dari sebelumnYa'

Dalamhalrata-ratapenggunaanstrategi'siswalPAjayfr.tefitrsedikitjumlahnya
dinadingkan dengan ,ir*, riivut"i 7 berbanding 2.8 kegiatan.Hal itu berarti, siswa IPS lebih

banyak menggunakan 
"*i"gi 

jik, dinadingkan d"ngun siswa IPs. strategi yang digunakan

responden oatam ueta,a;'6;;;p"rn m-embaca Lerdasarkan latar belakang akademik

Beberapa art. p"nting'.,ig;;;;untuk mendukung kegiatan memb-aca oleh siswa IPA dan

siswa IpS.Sisw, rpS ,inggun.t.n dua jenis strategl sebagai strategi yang berkategori

tinggi.Strategi tersebut 
"Jif-un 

"r"*Uaca ispek-aspekleks di" 
i::'."i1^:kan 

latihan bacaan"'

sejalan dengan t"o"u ,tlt"gi tersebut, siswa. IpA menggunakan strategi yang hamper sama

datam hat ,,r"ngrrrui jJn;j;;i, ide teks (sebagai salah satu aspek dari suatu bacaan)'

Kebanyakansiswadarit"a,,,tuto*poktersebutm-emberiipenekanankepada,,mendapatkan
ide-ide teks" sebagai titti"g-t 'i"" 

Ottunl belajar kemampuan *:.'.b?tt' Setelah itu' siswa-

siswa tersebut melakukan-strategi selanjutnya yakni "mengenali tujuan yang berkenaan

denganpertenyaano,uu*unt"t,-u,.u.n".Dalamkontekini,siswa-siswaumumnyahanya
menghubungkan komponen tertentu dari suatu pertanyaan terh:::t-Y* ide tertentu pula

dalam suatu teks bacaan. Dalam hal rata.rata penggunaan strategi, siswa IPA sedikint lebih

tinggi dibandingtan O;gan 
"fu 

ytng dilakukan siswa IPS yakni2'2 berbanding 2'

Strotegi yang Digunakon Responden dolom Beloiar Kemompuan

Uenio'oig Berdasarkan Latar Belokang Akademik

BeberapadatapentingjugaadauntukmendukungkegiatanmegarangolehsiswalPAdan
siswa Ips.pert.*r, ,iiuiu hs *"rnpruktekkan tiga strategi sebagai strategi yang trnggr

frekuensinya.Strategi-strategitersebutialah"meng"umpulkansumber-sumberyangberkaitan
dengan topik karangJn,,l 

,,,i"ng"ruangkan io" ,-ntrI ditulis", 'm_engaranq secara prosedur"'

Sejalan dengan f"gi"iun-k"g-;tan teisebut, salah satu strateginya sama dengan yang

dilakukan oleh siswa IPA sebagai kategori yang tertinggi yakni,,mengarang secara prosedur,,.

Sebagai tambahan, kedua kelJmpok siswa tersebut m*enggunakan strategi yang hampir sama

sebagai priritas kedua yakni 'berlatih menulis dan me"n-coba membayangkan objek untuk
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kedua kelompok tersebut melakukan strategi tertentu untuk melakukan kegiatan mengarang.

Strategi-strategi tersebut ialah"mengumpulkan ide-ide,berdiskusi dengan kawan, membuat

rancangan karangan, mengembangkan dua rancangan, memngumpulkan fakta-fakta tertentu

untuk mendukung pernyataan". Dalam hal rata-rata pemakaian strategi belajar, siswa IPA

lebih sedikit menggunakalm strategi dibanding dengan yang dilakukan oleh siswa IPS yakni 4.3

berbanding 4.7. Hal itu berati bahwa siswa IPS menggunakan strategi yang banyak daripada

siswa IPA.

Strotegiyang Digunokon Responden dolom Belaiar Kosa Kota

Berdosarkon Lotor Belakong Akodemik

Beberapa data penting juga ada untuk mendukung kegiatan belajar kosakata oleh siswa IPA

dan siswa IPS. Pertama, kedua kelompok tersebut (IPA dan IPS), menggunakan strategi yang

sama sebaga senetncesi strategi yang berkategiri tinggi. Strategi tersebut ialah "penggunaan

kosakata dalam berbagai kegiatan". Sebagai tambahan, mereka juga menggunakan strategi

yang sama sebagai strategi prioritas kedua yakni strategi "membaca berbagai sumber bahasa

Inggris". Kebanyakan siswa dari kedua kelompok tersebut berkonsentrasi kepada

memperkaya kosakata dan menggunakannya dalam kontek yang tepat. Kedua strategi

tersebut hampir selalu bersamaan penggunaannya untuk memahirkan penguasaan kosakata

sebanyak mungkin. Dalam hal rata-rata penggunaan strategi belajal siswa IPA menggunakan

strategi sedikit lebih banyak disbanding dengan siswa IPS yakni 3.8 berbading 3.5.hai itu

berarti, siswa IPA menggunakan strategi lebih daripada siswa IPS dalam kegiatan belajar

kosakata.

Strotegi yong Digunokon Responden dalom Belaior Totobahasa

Berdosorko n Lotar Belokang Akodemik

Beberapa data penting juga ada untuk mendukung kegiatan belajar mengarang oleh siswa

IpA dan siswa IPS.Pertama, kedua kelompok teresebut menggunakan strategi yang berbeda

sebagai strategi yang tinggi frekuensinya.Strategi tersebut "mengerjakan latihan dalam

bentuk menjawab pertanyaan, menggabungkan klausa-klausa, menyusun kalimat, dan

mengoreksi kesalahan". Sebagai tambahan, ked.ua kelompok juga menggunakan strategi

yang sedikit sama sebagai frekuensi yang paling sedikit. Strategi tersebut ialah "membaca

kalimat-kalimat dan mencek pola-polanya (oleh siswa IPA) dan "membaca dan menggunakan

buku (oleh siswa IPS).

Kebanyakan siswa dari kedua kelompok tersebut mempriritaskan cara pembelajaran

tatabahasa tersebut dengan melalui "mengenali struktur konstruksi kalimat dengan

mengenali pola-polanya". Dalam kontek ini, memilih yang terbaik yqng menampilkan elemen

utama dari suatu kalimat merupakan suatu strategi yang penting. Dalam hal rata-rata

pemakaian strategi belajar, siswa IPA menggunakan strategi yang lebih tinggi dibandingkan

dengan yang dilakukan oleh siswalPSyakni 5.2 berbanding 4.ltu berbarti siswa IPAjauh lebih

banyak menggunakan strategi daripada siswa IPS dalam kegiatan belajar tatabahasa.

ditulis dan dikembangkan"-
Disamping itu, kedua kelompok menggunakan strategi 

fT,,t1T:^^:,::::1".::ti::rtJ
,.", ;ff;lJX3.li?,i',1;;inya ya'kni "..n.rlru,;u'insun t""'u'u*i"- Kebanvakan siswa dari
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Secara ringkasnya, strategi-strateti seperti "berusaha berbicara di dalam kelas,
menyiapkan kosa kata sebanyak mungkin, mengerjakan latihan bacaan, membaca aspek-
aspek bacaan, menguasasi ide-ide bacaan, mengumpulkan sumber-umber yang berkaan
dengan topik, mengembangkan ide untuk ditulis, membuat karangan secara prosedul
menggunakan kosakata dalam berbagai kegiatan, mengerjakana latihan menjawab
pertanyaan, mengabungkan klausa-klausa dan menyusun kalimat, mengoreksi kesalahan",
dianggap sebagai strategi-strategi yang tidak dapat diabaikan dalam mempelajari
kemampuan mengarang.

Perbincangan

Strategi Penggunaan SILL dan Kemampuan Bahasa Inggeris

Berdasarkan pembentangan data pada Tabel 3 diatas bahawa rara-rata keseluruhan
penggunaan SILL adalah 3.15 dengan rarat-rata berkisar antara 3.10(siswa jurusan tekhnik)
s/d 3.2O (siswa jurusan ilmu bahasa). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak.Hal itu
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan diantarajurusan-juran yang ada di SLTA dengan
penggunaan strategi belajar bahasa. Berkenaan dengan temuan diatas, beberapa kajian juga
melaporkan yang hampir sama dan hal-hal yang berbeda dibelahan bumi ini. Chou-Yu-Chen
(2002) menemukan bahwa penggunaan SILL untuk mahasiswa di Taiwan juga berada pada
tingkat sedang (medium).

Dalam hal latar akademik, responden memiliki kecenderungan untuk memakai strategi-
strategi belajar bahasa secara umum dan keempat kemampuan bahasa, kosakata, dan
tatabahasa. Strategi tersebut adalah sebagai berikut "berusaha berbicara di dalam kelas,
menyiapkan kosakata sebanyak mungkin, mengerjakan latihan bacaan, membaca aspek-
aspek bacaan, menguasasi ide-ide bacaan, mengumpulkan sumber-umber yang berkaan
dengan topik, mengembangkan ide untuk ditulis, membuat karangan secara prosedur,
menggunakan kosakata dalam berbagai kegiatan, mengerjakana latihan menjawab
pertanyaan, mengabungkan klausa-klausa dan menyusun kalimat, mengoreksi kesalahan,
dianggap sebagai strategi-strategi yang tidak dapat diabaikan dalam mempelajari
kemampuan mengarang.

Strategi Digunakan oleh Siswa dengan Faktor
Latar Belakang Akademik

Ke mo mp ua n M enyema k (Me ndengo r)

Beberapa aspek penting bagi siswa IPA dan IPS tentang kemampuan menyimak. Kedua

kelompok ini cenderung memilih strategi yang hamper sama dalam kategi frekuensi yang
tinggi. Strategi tersebut adalah " berfokus kepada ide-ide oral (untuk IPA) dan strategi
"berkonsentrasi kepada teks oral" (untuk IPS). Sebagai tambahan, kedua kelompok ini juga
memilih strategi yang hamper bersamaan sebagai strategi prioritas kedua.Strategi tersebut
ialah "menjawab pertanyaan dengan bena/' flPA) dan "menjawab pertanyaan berkaitan
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dengan informasi (Ips). Kemudian, kedua kerompok siswa tersebut, memberi i

kepada "memahami ide-ide teks orar" daram berajar keterampiran menyimak
didukung oleh berbagai.kegiatan seperti "mengenari suara daiam percakapan,,
perhatian kepada gerak badan khususnya dalam suatu percakapan,,, dan ,,

pertanyaan yang b#kenaan dengan tek oral,,.
Pemahaman ide-ide yang terkandung daram teks orar merupakan har

urgen bagi kedua kelompok siswa dalam meningkatkan kemampuan menyimak. Hal

ll"^1ly:t::: thy. pensinsatan ide-ide dan pensotahan ide-ide d"";;;;;;
akan membantu mereka menentukan pilihan-pilihan daii setiap pertanyaan teks oral i6

:}i:::Tjl',:',,0.:l'l?r^ri:,.:'1-lo:, 1i1T"',',0: loe 
teks orar ketika pertan;;;ilffi

pertanyaan muncur setelah tek oral dicacakan- Hal itu akan membuat mereka iehid$;;jejak untuk menentukan pilihan yang tepat.

Kemompuan Membaco

Beberapa data penting juga ada untuk mendukung kegiatan membaca oleh siswa IpA dan
siswa IPS.Siswa IPS menggunakan dua jenis strategi sebagai strategi yang berkategorl

Kemompuon Berbicaro

Ada beberapa data yang mendukung siswa IpA dan siswa Ips daram memperajarai
kemampuan berbicara.Pertama, siswa IPA menggunakan dua buah strategi o.ru* l.t.goiitinggi diantara strategi-strategi yang dilakukannya.strategi tersebut adalah "berus]aha
berbcaha di dalam kelas dan meyiapkan kosakata sebanyak mungkin untuk berbicara".Salah
satu strategi tersebut jugja dipakai oleh siswa IPS sebagai strat;gi yang tertinggi diantara
strategi yang mereka pakai yakni" meyiapkan kosakata sebanyak mungtin untuk berbicara,.
sebagai tambahan, kedua kelompok siswa tersebut, juga menggunakan strategi yang sedikit
sama sebagai kegiatan prioritas kedua oleh siswa IPS dan strategi yang sama merupakan
kegiatan yang paling sedikit oleh siswa IPA. Strategi tersebut iaLh ,,praktek 

berbicara
bilamana memungki nkan (IpS) dan,,mempraktekkan percakapan"(IpA).

Nampaknya "understanding the meaning of certain number of vocabulary items,
merupakan strategi utama yang yang dipakai oleh kedua kelompok siswa dalam Legiatan
berbicara.Berdasarkan pemamahan tersebut, siswa-siswa mempunyai keinginan yanj kuat
untuk mengutarakan idea-ideanya dalam kegiatan berbicara bilamana memungkinkan.
Menemukan topik yang menarik juga sebagai strategi yang penting seberum merakukan
kegiatan berbicara. Mempraktekkan apa yang telah mereka peta.lari mirupakan strategi yang
sudah biasa untuk membuat kegiatan berbicara jauh lebih baik dari sebelumnya.

Dalam berbicara, penguasaan kosakata sangat memegang peranan penting bagi kedua
kelompok ini.Dalam kegiatan berbicara, para siswa dituntut ,ntrk b"nur-benar menguasasi
makna dan konsep-konsep yang ada dalam kosakata tersebut.Namun demikian, p"ngu.saan
kosakata yang banyak dan penambahan jumlah kosakata tersebut berkait kelindan dengan
bagaiaman kosakata tersebut dipakai dalam berbagai rancang bangun kalimat-
kalimalDisamping itu, mereka juga harus memiliki kemampuan untuk rienguasai konten dari
tema-tema dan topik-topik permbicaraan.
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tinggi.strategi tersebut adalah "membacar aspek-aspek bacaan dan mengerjakan latihan

bacaan". Sejalan dengan kedua strategi tersebut, siswa IPA menggunakan strategi yang

hamper sama dalam hal "menguasasi berbagai ide-ide bacaan (sebagai salah satu aspek dari

suatu bacaan). Kebanyakan siswa dari kedua kelompok tersebut memberii penekanan kepada

"mendapatkan ide-ide bacaan" sebagai strategi utama dalam belajar kemampuan membaca.

Setelah itu, siswa-siswa tersebut melakukan strategi selanjutnya yakni "mengenali tujuan

pertanyaan dibawah teks bacaan".Dalam kontek ini, siswa-siswa umumnya hanya

menghubungkan komponen tertentu dari suatu pertanyaan terhadap suatu ide tertentu pula

dalam suatu teks bacaan.
proses penentuan ide-ide menjadi prioritas utama bagi kedua kelompok ini dalam

menguasai bacaan secara keseluruhan. Latar belakang pengetahuan dan pengalaman siswa

akan menentukan juga sejauhmana mereka dapat mengetahui makna-makna yang tersurat

dan tersirat dari teks tertulis yang mereka baca. Disamping itu, mereka juga sering

dihadapkan dengan dengan faktor-faktor bahasa yang ada dalam bacaan tersebut seperti

kosakata, tatabahasa, tanda baca, kata penguhung kata atau kalimat. Penguasaan secara

holistic faktor bahasa dan konten bacaan akan sangat menentukan kualitas pemahaman

bacaan para siswa.

Kemompuan Mengarong

Beberapa data penting juga ada untuk mendukung kegiatan megarang oleh siswa IPA dan

siswa IPS.Pertama, siswa IPS mempraktekkan tiga strategi sebagai strategi yang tinggi

frekuensinya.Strategi-strategi tersebut ialah "mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan

dengan topic, mengembangkan ide untuk ditulis, mengarang secara prosedur". Sejalan

dengan kegiatan-kegiatan tersebut, salah satu strateginya sama dengan yang dilakukan oleh

siswi Ipl sebagai kategori yang tertinggi yakni "mengarang secara prosedur''. Sebagai

tambahan, kedua kelompok siswa tersebut menggunakan strategi yang hamper sama sebagai

priritas kedua yakni "berlatih mengarang dan mencoba membayakan objek dan

mengembangkannya". Disamping itu, kedua kelompok menggunakan strategi yang sama

sebagai strategi yang paling rendah frekuensinya yakni "membuat jaringan kerjasama"'

Kebanyakan siswa dari kedua kelompok tersebut melakukan strategi tertentu untuk

melakukan kegiatan mengarang.strategi-strategi tersebut ialah"mengumpulkan ide-ide,

mendisikusikan ide dengan kawan, membuat rancangan karangan, mengembangkan dua

ranca n gan karangan, mengum pul kan fakta -fakta u ntuk mendukung pernyataan".

Dalam melakukan kegiatan mengarang, penguasaan ide-ide, kosakata, dan rancang

bangun kalimat akan sangat mempengaruhi kualitas karangan kedua kelompok ini. Sebelum

,n"ng"rung, mereka sangat perlu untuk mengumpulkan bahan-bahan yang akan mereka tulis'

Bahan-bahan tersebut juga mereka diskusikan supaya ada kesamaan persepsi diantara

sesame siswa dari kedui kelompok ini.Pembuatan "rancangan" karangan adalah suatu hal

penting lainnya sebagai panduan mereka dalam menuangkan ide-ide dalam bentuk

karangan. Pengembangan "outline" yang sudah dibuat merupakan suatu langkah karangan

yang tidak pula kalah pentingnya, yang kadangkala, siswa-siswa terbentur untuk

mengembangkan "rancangan" yang sudah dibuat-
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Kemompuon Koso Kota

Beberapa data penting juga ada untuk mendukung kegiatan belajar kosakata oleh siswa IPA

dan siswa IPS. Pertama, kedua kelompok tersebut (IPA dan IPS), menggunakan strategi yang

sama sebagai strategi yang berkategori tinggi. Strategi tersebut ialah "menggunakan

kosakata dalam berbagai kegiatan". Sebagai tambahan, mereka juga menggunakan strategi

yang sama sebagai strategi prioritas kedua yakni strategi "membaca berbagai sumber bahasa

inggris". Kebanyakan siswa dari kedua kelompok tersebut berkonsentrasi kepada

memp"rkaya kosakata dan menggunakannya dalam kontek yang tepat. Kedua strategi

tersebut hampir selalu bersamaan penggunaannya untuk memahirkan penguasaan kosakata

sebanyak mungkin. Dalam kontek kosakata, sekurang ada dua hal yang menjadi perhatian

utama para siswa yakni pengetahuan tentang makna dan menambah jumlah kosakata yang

sudah ada.Kosakata yang terkait dengan makna (leksikal, konseptual, kontekstual, struktural)

menjadi kendala tersendiri bagi kedua kelompok siswa terutama dalam mengaitkan kosakata

t"rt"brt dengan waktu dan konteks penggunaannya.Yang tidak kalah pentingnya adalah

penggunaan kosakata terkait dengan rancang bangun kalimat (structural meaning).

Kemampuan Tatabahasa

Beberapa data penting juga ada untuk mendukung kegiatan belajar mengarang oleh siswa

IpA dan siswa lPS.Pertama, kedua kelompok teresebut menggunakan strategi yang berbeda

sebagai strategi yang tinggi frekuensinya.Strategi tersebut "mengerjakan latihan dalam

bentuk menjawab pertanyaan, menggabungkan klausa-klausa, menyusun kalimat-kalimat,

mengor,eksi kesalahan". Sebagai tambahan, kedua kelompok juga menggunakan strategi

yang sedikit sama sebagai frekuensi yang paling sedikit. Strategi tersebut ialah "membaca

kalimat-kalimat dan mengecek pola-pola kalimat IPA) dan "membaca dan menggunakan

buku (oleh siswa IPS).

Kebanyakan siswa dari kedua kelompok tersebut mempriritaskan cara pembelajaran

tatabahasa tersebut dengan melalui "mengenali strktur konstruksi kalimat melalui pola-

polanya". Dalam kontek ini, memilih yang terbaik yang menampilkan elemen utama dari

suatu kalimat merupakan suatu strategi yang penting. Mengenai tatabahasa, para siswa

memerlukan pemahaman yang inten tentang aturan-aturan atau pola-pola kalimat untuk

mengutakan ide-ide.Aturan ketatabahasaan memegang peranan penting dalam hal

,unyrrrn ide-ide yang mencerminkan pengekpresian bahasa secara berterima (acceptable

expression).Disamping itu, para siswa juga memerlukan kemahiran ini memakai-memkai pola-

pola kalimat sederhana. gabungan, dan majemuk-

Strategi Penggunaan SILL dan Faktor Latir Belakang

Akademik serta ImplikasinYa

penggunaan SILL dalam penelitian bahasa Inggris sebagai asing di Indonesia (khususnya di

SLTA Kota Pekanbaru) telah dapat mencerminkan kemampuan kategori strategi belajar

bahasa Inggris para responden yakni pada kategori "menengah".Hal itu seirama dengan
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berbagai temuan-temuan penelitian dari berbagai kawanan di dunia dimana bahasa Inggris':

berstatus sebagai bahasa asing.Pencapaian rata-rata penggunaan SILL pada kategori tersebut

masih dapat ditingkatkan apabila para reseponden mengikuti arahan-arahan yang tepat dari

guru-guru yang berkompeten.Kalau memungkinkan, SILL tersebut betul-betul diajarkan

kepada siswa sewaktu mereka mengalami permasalahan belajar bidang studi bahasa Inggris.

Implikasi Kajian

Implikasi-implikasi temuan penelitian adalah sebagai berikut.Siswa dari latar belakang

akademik menggunakan strategi-srategi tertentu untuk mempelajari kemampuan-

kemampuan bahasa. Siswa-siswa mengutarakan beberap elemen seperti penguasaan

kosakata, tatatbahasa, dan ide-ide text sebagai faktot yang krusial untuk dimiliki.Berdsarakan

fakta-fakta tersebut, guru -guru bahasa inggris harus melengkapinya dengan sejumlah

pengetahuan yang se€ara lansungmeninbgkatkannya suoaya mereka mampu mempelajari

kemampuan-kemampuan bahasa secara efisien. Sebagai tambahan, siswa-siswa dianatara

lima kelompok latar belakang akademik mempunyai akatifitas kooperatif dengan hal itu

mereka memungkinkan bekerja sama untuk memecahkan masalah dalam mempelajari bahasa

Inggeris.

Kesimpulan

Di samping factor-faktor latar belakang akademik yang telah diinvestigasi dalam hubungan

pebnggunaan staretgi belajar bahasa, factor-faktor social-ekonomi (enis kelamin, suku, dan

penghasilan orang tua), factor tipe sekolah, harus dinvestigasi dalam waktu dekat ini.Hal hu

berkenaan dengan factor-faktor memungkinkan memberikan dampak positif terhadap

penggunaan strategi belajar bahasa in SLTA Kota Pekanbaru.
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